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Abstrak

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini menyasar para pemuda dan pemudi yang
terdampak Covid-19 di Banjar Karanganyar Desa Sanding, Kecamatan Tampaksiring,
Kabupaten Gianyar, Bali. Tidak sedikit pemuda dan pemudi di Desa ini yang
kehilangan pekerjaan akibat Covid-19, sehingga berwirausaha dapat dijadikan satu
pilihan di masa pemulihan pasca covid-19. Peluang yang ditemukan untuk
berwirausaha di Desa ini adalah melakukan inovasi dalam kerajinan gerabah yang
menjadi ciri khas dari desa ini. Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim
pelaksana berupa kegiatan pendampingan dengan memanfaatkan limbah makanan
untuk memodifikasi kerajinan gerabah. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat
ini menunjukkan kemajuan yang positif bagi mitra. Setelah mengikuti pelatihan, para
pemuda-pemudi yang menjadi mitra dari kegiatan pelaksanaan pengabdian ini
memiliki skill baru untuk memodifikasi kerajinan gerabah sehingga dapat menambah
nilai jual dari kerajinan gerabah serta menghasilkan karya-karya kerajinan lainnya
yang dibuat dari limbah cangkang telur untuk dapat dipasarkan.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat besar untuk seluruh masyarakat
di Indonesia. Seluruh sektor pekerjaan terkena imbas, sehingga perekonomian
masyarakat menurun drastis. Tidak terkecuali di Pulau Bali, pulau yang menitikberatkan
perekonomian pada aspek pariwisata ini tidak bisa beroperasi seperti biasanya akibat
himbauan untuk pembatasan kegiatan masyarakat dalam rangka mencegah penyebaran
virus Covid-19 yang massif. Dengan ditutupnya penerbangan Internasional dan
Domestik menyebabkan banyak masyarakat yang harus kehilangan pekerjaan.
Masyarakat yang sebelumnya merantau untuk bekerja di area Denpasar maupun Badung
harus rela kembali ke Desanya masing-masing sembari menunggu meredanya
penyebaran Virus Covid -19 ini.

Seiring berjalannya waktu, beberapa sektor pekerjaan sudah mulai beroperasi Pasca
Penyebaran Virus Covid-19, meskipun belum normal seperti sebelumnya. Dalam kondisi
seperti ini, sudah saatnya masyarakat untuk bangkit namun tetap menjalankan Prokes
dengan baik. Hal termudah yang dapat dilakukan adalah mempersiapkan diri dengan
cara melihat kembali potensi yang dimiliki diareal domisili masing-masing. Salah satu
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desa yang memiliki potensi untuk dikelola masyarakatnya adalah Desa Sanding, Desa
yang terkenal dengan kerajinan Gerabah. Desa ini terletak di Kecamatan Tampaksiring,
Kabupaten Gianyar. Desa ini memiliki 7 banjar, yaitu, Banjar Karanganyar, Banjar
Mancawarna, Banjar Sanding Gede, Banjar Sanding Bitra, Banjar Serongga, Banjar
Abianbase, dan Banjar Padangsigi.

Para pemuda-pemudi di lingkungan Banjar Karanganyar Sanding memiliki potensi
yang sangat besar untuk mengembangkan usaha kerajinan yang menjadi ciri khas di
Desa tersebut. Berdasakan hasil observasi, para pemuda dan pemudi di desa ini banyak
yang kehilangan pekerjaan akibat Covid-19 karena sebelumnya mereka bekerja di sektor
pariwisata. Dilihat dari usia para pemuda dan pemudi tersebut dapat terbilang kategori
usia yang produktif dan memiliki kemampuan berbahasa asing. Selain itu mereka juga
tidak gagap teknologi sehingga peluang untuk mengembangkan usaha kerajinan gerabah
dapat dipersiapkan dengan baik.

Hal yang menjadi kendala saat ini di lingkungan banjar tersebut adalah kurangnya rasa
antusias dari pemuda dan pemudi untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
tersebut. Mereka tidak memiliki pendamping yang dapat memberikan ide-ide kreatif dan
juga mereka merasa bahwa untuk mengembangkan usaha kerajinan tersebut
membutuhkan modal yang tidak sedikit. Hal yang belum disadari adalah pemanfaatan
limbah makanan untuk mengembangkan potensi usaha kerajinan gerabah. Limbah
pangan seperti limbah cangkang telur, biji-bijian maupun kulit kacang begitu sering
dijumpai di kehidupan sehari-hari dan memiliki potensi untuk dapat dijadikan ladang
usaha oleh masyarakat setempat. Cangkang telur dapat digunakan sebagai bahan untuk
membuat karya seni kolase yang indah bahkan bernilai jual cukup tinggi (Christiningrum
& Prabowo, 2015). Dengan demikian melalui kegiatan pengabdian ini, tim pelaksana
pengabdian memberikan pendampingan berupa kegiatan pelatihan bagi para pemuda
dan pemudi di banjar Karanganyar untuk menghasilkan ide-ide kreatif dalam
pengembangan usaha kerajinan gerabah di Desa Sanding.

Metode Pelaksanaan

Tim pelaksana pengabdian telah menyusun program kerja terkait pelaksanaan
pendampingan. Program kerja disusun menjadi dua kegiatan besar yaitu kegiatan
penyuluhan dan praktek. Waktu pelaksanaan kegiatan dimulai dari bulan Februari - Juni
2022. Pelaksanaan pengabdian dilakukan di Banjar Karanganyar Desa Sanding.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian Masyarakat
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Metode pelaksanaan program kerja yang dilakukan terdiri atas beberapa tahapan,
diantaranya:

Persiapan

Sebelum memulai kegiatan pendampingan, tim pelaksana kegiatan pengabdian
melakukan persiapan dengan melakukan observasi di lingkungan Banjar Karanganyar
Desa Sanding dan melakukan wawancara terhadap beberapa pemuda dan pemudi di
lingkungan Banjar tersebut untuk mengetahui kebutuhan akan informasi serta sejauh
mana kemampuan para pemuda dan pemudi di desa tersebut. Berdasarkan hasil
observasi yang diperoleh kemudian tim pelaksana melakukan pemilahan data dan
penyiapan materi yang berkaitan dengan pengembangan ide-ide kreatif.

Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan dibedakan menjadi dua kegiatan yaitu kegiatan penyuluhan dan
praktek pengerjaan. Kegiatan penyuluhan difokuskan pada informasi bahan-bahan
limbah yang dapat digunakan. Kegiatan selanjutnya merupakan praktik pendampingan
dalam proses produksi produk dari awal sampai selesai dengan memberikan arahan
sesuai dengan tujuan dalam pembuatan produk.

Evaluasi

Dalam tahapan kegiatan ini tim pelaksana pengabdian membantu melakukan kegiatan
pemeriksaan terhadap produk yang dihasilkan dalam kegiatan praktik dan tetap
memantau penyelesaian program kerja.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang menyasar pemuda dan
pemudi di lingkungan Banjar Karanganyar, Desa Sanding dengan memanfaatkan Limbah
makanan seperti cangkang telur, biji-bijian, dan kulit kacang sebagai strategi
pengembangan usaha kerajinan gerabah telah berhasil dilaksanakan. Adapun indikator
yang sudah dicapai adalah: (1) Pemuda-pemudi di Lingkungan banjar Karanganyar
tampak antusias dalam mengikuti kegiatan penyuluhan. Selama kegiatan berlangsung,
mereka aktif bertanya dan menyampaikan masukan-masukan yang dapat dilakukan
untuk menghasilkan produk kerajinan gerabah dengan nilai jual yang lebih tinggi. (2) Para
pemuda dan pemudi berhasil menghasilkan suatu inovasi terhadap kerajinan gerabahan
dengan menggunakan limbah cangkang telur.

Ketercapaian indikator-indikator tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan dua program
kerja yang dijelaskan sebagai berikut:

Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian dengan mengunjungi
para pemuda dan pemudi dirumah masing-masing. Kegiatan penyuluhan tidak dapat
dilakukan secara bersamaan mengingat situasi pandemi masih belum berakhir dan untuk
menghindari keramaian, penyuluhan dilakukan dengan cara mengunjungi rumah para
pemuda dan pemudi di lingkungan banjar Karanganyar.
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Gambar 2. Pelaksanaan Penyuluhan oleh Tim Pelaksana Pengabdian

Praktik Pengerjaan

Kegiatan Praktik pengerjaan diawali dengan mengumpulkan limbah pangan yaitu
cangkang telur di sekitaran Banjar Karanganyar Sanding. Cangkang telur yang baik untuk
digunakan adalah cangkang telur ayam kampung (Melsa et al., 2016).

Gambar 3. Pencarian Limbah Pangan Cangkang Telur

Setelah limbah cangkang telur terkumpul, proses modifikasi gerabah sesuai dengan
program kerja dapat dilanjutkan. Proses ini melewati tiga tahapan yaitu, tahapan
penempelan, tahapan pengecatan dan tahapan penghalusan.

Gambar 4. Tahapan Penempelan Cangkang Telur
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Gambar 6. Tahapan Proses Penghalusan
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Gambar 7. Hasil Modifikasi Gerabah Menggunakan Cangkang Telur
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Gambar 7 merupakan contoh hasil praktik para pemuda dan pemudi di lingkungan
banjar Karanganyar dalam memodifikasi kerajinan gerabah menggunakan limbah
cangkang telur. Pemanfaatan limbah cangkang telur dalam kerajinan gerabah ini
membuat tampilan gerabah menjadi lebih indah sehingga peluang pemasaran dapat
lebih luas. Diperlukan latihan yang lebih intensif sehingga proses pengerjaan menjadi
lebih rapi dan memiliki daya saing tinggi. Selain limbah cangkang telur, diharapkan para
pemuda dan pemudi dapat meningkatkan modifikasi gerabah dengan menggunakan
limbah pangan lainnya baik yang diambil dari biji-bijian maupun kulit kacang.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
pemberdayaan masyarakat dapat menciptakan masyarakat yang lebih kreatif dan
inovatif. Para pemuda dan pemudi di lingkungan Banjar Karanganyar Desa Sanding,
merupakan SDM yang dapat mengembangkan usaha kerajinan Gerabah di Desa
Sanding. Pengembangan usaha kerajinan ini tidak membutuhkan biaya yang besar
karena dapat memanfaatkan limbah pangan sebagai bahan baku untuk memodifikasi
gerabah. Melalui kegiatan pengabdian ini, para tim pelaksana dapat memberikan
pendampingan berupa penyuluhan dan praktik pengerjaan. Dalam kegiatan penyuluhan
dapat disumbangan pikiran serta ide-ide untuk memodifikasi gerabah. Pada kegiatan
praktik, tim pelaksana dan masyarakat dapat berlatih bersama-sama untuk
menghasilkan model-model baru dari usaha kerajinan gerabah. Dalam kegiatan
pengabdian ini terjalin hubungan yang harmonis antara tim pelaksana pengabdian dan
masyarakat. Para pemuda dan pemudi dapat mengetahui sejauh mana potensi yang
dimiliki, tim pelaksana pengabdian dapat terjun langsung menyikapi permasalahan yang
ada di masyarakat.
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